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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan 

maka penulis simpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Pendistribusian Gas LPG didesa Bahtera Makmur Kecamatan 

Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir.berdasarkan Peraturan Mentri 

ESDM No. 21 tahun 2007 tentang penyelengaraan penyediaan dan 

pendistribusian liquefied petroleum Gas (LPG) tabung 3 kg tersebut 

termuat dalam pasal 11 yang menyatakan dalam  melaksanakan penugasan 

penyediaan dan pendistribusian LPG Tabung 3 Kg, Badan Usaha wajib 

memenuhi ketentuan mutu pelayanan sebagai berikut : 

a. menjamin pelayanan kepada rumah tangga dan usaha mikro pengguna 

LPG Tabung 3 Kg; 

b. menjamin pasokan LPG Tabung 3 Kg; 

c. menjamin berat isi dan rnutu serta standar keamanan LPG Tabung 3 

Kg, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

2. Hambatan dalam Pelaksanaan Pendistribusian Gas LPG didesa Bahtera 

Makmur Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir fenomena-

fenomena yang ditemukan peneliti di lapangan yaitu : 

a. Kurangnya sinergisitas kerjasama antara Pemerintah Kota Bagan Batu 

melalui dinas terkait dalam hal pelaksanaan peraturan mengenai 

sasaran penjualan gas LPG 3 kg yang masih sangat rendah sehingga 
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masih banyak ditemukannya di lapangan, pihak-pihak yang tidak 

seharusnya menggunakan atau menikmati gas yang disubsidi, dalam 

hal ini bisa dikatakan salah sasarannya tujuan dari program konversi 

subsidi dari minyak tanah ke gas LPG 3 kg. 

b. Kurangnya komunikasi yang tegas antara dinas terkait, Disperindag, 

Pertamina dan penyalur-penyalur dalam hal penentuan harga LPG 3 kg 

yang melampaui harga yang seharusnya atau HET. Sehingga, 

banyaknya masyarakat yang pada akhirnya membeli gas ini dengan 

harga yang sangat tinggi. 

c. Penerapan sanksi yang tidak tegas oleh pihak-pihak berwenang dalam 

hal pemberlakuan harga dan izin penjualan. Sehingga, masih 

ditemukan di lapangan pihak-pihak yang masih saja menjual tanpa izin 

dan melebihi harga meskipun sudah ditegur berulang kali oleh dinas 

terkait sekalipun. 

Beberapa kendala yang sering dihadapi oleh para sub agen 

(pangkalan) Gas LPG antara lain: 

a. Masih adanya stigma negatif atau kesan sebagian masyarakat yang 

mengganggap penggunaan kompor dengan bahan gas LPG sangat 

berbahaya.  

b. Jalur distribusi tabung gas LPG yang terkadang tidak lancar terutama 

untuk daerah-daerah terpencil sehingga terkadang satu dua minggu 

stock belum datang dari agen utama. 
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c. Resiko kerusakan/bocornya tabung gas LPG saat proses bongkar muat. 

Sering kali para petugas bongkar muat barang (tabung) kurang 

memperhatikan cara pendistribusian yang baik, sehingga tanpa disadari 

terjadi kebocoran kecil pada beberapa tabung gas. 

d. Modal yang dibutuhkan lumayan besar, seperti pembuatan gudang 

yang aman, persediaan stock tabung (100 tabung x Rp 150.000 = 15 

juta rupiah), dan memiliki kendaraan angkut untuk pendistribusian ke 

pelanggan anda (toko/warung/pengecer/konsumen akhir).  

 

B. Saran 

Dari kesimpulan diatas penulis memberikan saran sebagai berikut: 

Dalam pendistribusian merupakan penyampaian barang atau jasa dari 

produsen ke konsumen dan para pemakai yang  ada di desa bahtera makmur. 

Hendaknya tercipta hubungan yang baik antara Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Rokan Hilir dan Seluruh Agen serta Penyalur gas 

LPG di desa bahtera makmur, sehingga kegiatan-kegiatan yang berhubungan 

dengan pendistribusian gas LPG dapat berjalan dengan baik demi memenuhi 

kebutuhan gas LPG untuk masyarakat di bahtera makmur. 

 

  

 


